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Abstract: This study is aimed at understanding the approprietness of writing background
of the study at proposal of reserach paper that covers (1) flow of writing, (2) problem pre-
sented in the background, (3) the purpose of doing the research. Type of this research is
qualitative with documentation as data collection. Data are taken from English students
research proposal 2014. Data collected are analysed descriptively by using technic com-
ponensial analysis, crossing between students works and theories of writing a good back-
ground of the study. The results of the study are the students still do not understand yet how
the flow of writing background of the study. The students do not present the problems of the
research clearly on the background of the study. The students do not explain why conduct-

ing the research.
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Pendahuluan

Sebuah karya komprehensif awal yang
wajib dibuat oleh para mahasiswa S1, S2,
maupun S3 sebelum mereka dinyatakan lulus
dan mendapat gelar kesarjanaannya adalah
penulisan proposal penelitian. Sebelum ben-
tuk fisik proposan itu berwujud, para maha-
siswa biasanya mengawali dengan pengajuan
judul dan penentuan pembimbing. Setelah
tahapan itu selesai, barulah mereka menu-
angkan gagasan ilmiahnya ke dalam proposal
penelitian.

Proposal penelitian yang dibuat oleh
para mahasiswa mencakup banyak aspek. Per-
tama judul penelitian. Selanjutnya sub-sub
yang ada dalam BAB I, seperti: latar belakang
penelitian (Background of the Study), peru-
musan masalah, tujuan penelitian, manfaat dan
seterusnya. Kajian pustaka dan landasan teori
menjadi kelanjutan dari organisasi laporan
penelitian. Metode penelitian yang di dalam-
nya ada banyak sub adalah bagaian penting
terakhir dalam sebuah proposal penelitian.

Penuangan gagasan dalam wujud pro-
posal penelitian bukan suatu pekerjaan yang
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mudah. Pemahaman konten sub-sub proposal
harus benar-benar dimengerti. Bilamana ti-
dak, kesulitan akan menghadang di diperjala-
nan berikutnya. Oleh karena itu, usaha sadar
menghayati isi masing-masing komponen
proposal penelitian tidak boleh diabaikan.

Terkait dengan konten sub-sub pro-
posal penelitian, konten yang pertama, yakni
“Background of the Study” merupakan ba-
rometer keterpahaman penelitian yang akan
dilakukan. Semakian jelas isi sub ini se-
makin jelas arah penelitiannya (Paramitha,
2014:36).

Penulisan “Background of the Study”
umumnya menganut aliran piramida terbalik.
Dimulai dengan paragraf yang umum, kemu-
dian lebih spesifik dan akhrinya spesifik (Ju-
lianto, 2013:1). Misalnya: bahasa, morfologi,
kata. Penjelasan lengkap dan deteil tentunya
ada di bagian akhir piramida terbalik ini.

Lengkap dan deteil permasalahan
penelitian yang diungkapkan oleh para ma-
sasiswa tidaklah seperti yang diharapkan.
Tidak sedikit mereka kabur dalam mengung-
kapkan permasalahan. Paragraf yang mereka
buat berisikan hal-hal umum dan tahu-tahu
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peneliti atau mahasiswa mengungkapkan
maksud penelitian yang dilakukan dan menu-
tupnya dengan: “the writer conducts research
entitled A Morphological Analysis of Deriva-
tional Suffix in Obama Speech”.

Background of the Study dari proposal
penelitian yang berjudul: Translation analysis
of directive Utterence on the Hunger Game
Novel and Its Translation (A pragmatic Ap-
proach) cocok dijadikan contoh penulisan
latar belakang penelitian yang wajib dibenahi
(data terlampir). Paragraf pertama dimulai
dengan translation. Kedua translation activ-
ity. Ketiga The English literature. Keempat
membahas Hunger Game. Kelima tentang
translator in literary translation dengan me-
ngupas sedikit directive utterance in the Hun-
ger Game. Di paragraf terakhir mahasiswa
tersebut menutup dengan ungkapan” based
on the explanation above, the writer decides
to make the research entitled A translation
Analysis of directive utterance on ....

Dianalisis dengan teknik piramida ter-
balik, Background of the Study di atas sudah
memenuhi standar, akan tetapi tidak ada pena-
jaman pada directive utterance dan apa yang
terjadi dengan terjemahannya. What, why,
dan how nya tidak jelas. Apa permasalahan-
nya, mengapa demikian, dan bagaimana se-
harusnya tidak diurai dengan jelas.

Konten “Background of the Study”
dari mahasiswa tersebut akan lebih kelihatan
kurangnnya apabila dikaitkan dengan prob-
lem Statement yang dia ungkapkan. For-
mulasi Problem Statement yang dinyatakan
adalah: 1) What are the linguistic forms of
translation on the directive utterences of the
Hunger game’s Novel and its translation? 2)
How is the accurateness of translation on the
directive utterences of the Hunger game’s
Novel and its translation? Dan 3)How is the
pragmatic equivalence of directive utterences
of the Hunger game’s Novel and its transla-
tion? Mahasiswa WMN tersebut dapat me-
nyatakan tiga formulasi dengan baik, akan

tetapi tidak bersumber dari Background of
the Study. Tidak ada penjelasan linguistic
forms, accurateness of translation dan seperti
apa pragmatic equivalence itu di background.
Mestinya Problem Statement yang dia buat
merupakan turunan dari Background of the
Study yang dia paparkan.

Dua kasus di atas hanyalah sebagian
dari fenomena yang terjadi dalam penulisan
Background on the Study oleh mahasiswa
program studi bahasa Inggris FKIP-UMS.
Kondisi idealnya adalah tidak ada kesalahan
dalam penulisan Background of the Study
karena sudah mendapatkan bekal ilmu mata
kuliah terkait sebelumnya. Namun kenyataan
tidak sedikit mereka yang melakukan kesala-
han. Kondisi inilah yang menarik penulis un-
tuk mencari tahu lebih dalam tentang kebena-
ran dari ketidakmampuan mahasiswa bahasa
Inggris dalam membuat Background of the
Study dan selanjutnya diharapkan hasilnya
dapat meminimalisir kesalahan yang dibuat
oleh mahasiswa khususnya dalam hal pem-
buatan Background of the Study.

Metode

Penelitian deskriptif kualitatif ini meng-
gunakan metode dokumentasi. Data berupa
bahasa yang tertuang dalam Background of
the Study. Sumber datanya adalah proposal
penelitian mahasiswa bahasa Inggris yang
sedang menempuh mata kuliah skripsi di ta-
hun 2014. Selanjutnya data dianalisis dengan
metode deskriptif. Adapun teknik yang digu-
nakan adalah teknik analisis komponensial,
yakni melihat komponen-komponen yang
ada dalam Background of the Study yang di-
tulis mahasiswa berdasarkan komponen baku
yang ada dalam teori penulisan Background
of the Study.

Pembahasan

Penelitian yang dilakukan mestinya
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berangkat dari adanya permasalahan-per-
masalahan yang didengar dan dialami oleh
peneliti untuk segera diketahui jawabannya.
Tolok ukur penelitian itu baik atau tidak
dapat dilihat dari cara peneliti menggungkap-
kan permasalahan dalam Background of the
Study. Apabila di dalam Background of the
Study ditemukan uraian tentang kesenjan-
gan antara das sollen dan das sein (apa yang
seharusnya dan apa yang terlihat pada ke-
nyataan) maka itu salah satu ciri Background
of the Study yang baik (Suyanto dan Jihad,
2014:57).

Di samping itu, Background of the
Study yang baik dapat dilihat dari cara mena-
ta alur pikirnya. Apakah paragraf yang dibuat
melompat-lompat ataukah runtut. Kalau run-
tut seperti alur piramida terbalik (deduktif)
maka dapat dikatakan bahwa Background of
the Study mereka baik. Paragraf awal dimu-
lai dengan penjelasan umum yang tidak lepas
dari judul. Kemudian paragraf berikutnya
lebih mengarah kepermasalahan dan terakh-
ir beberapa paragraf yang mengupas secara
lengkap topik penelitian, masalah penelitian
yang dipilih, dan mengapa melakukan pene-
litian (Wahono,2012:1).

Beberapa komponen yang telah dipa-
parkan di atas seperti: 1) ada keruntutan dili-
hat dari piramida terbalik, 2)ada kesenjangan
antara yang seharusnya dan apa yang terlihat,
3) ada kupasan tentang masalah, dan 4) ada
alasan mengapa melakukan penelitian dijadi-
kan alat analisis data penelitian pada sejum-
lah data berikut.

Analisis Data 1

Porposal penelitian pertama yang dik-
aji adalah tulisan mahasiswa MNH berjudul-
kan “ A Morphology Analysis on derivational
Affixes Process of “Features” in Jakaarta Post
Newspaper Edition May 2013. Dilihat dari
judulnya mahasiswa tersebut akan memba-
has proses derivasional afiks yang berada di
“Features” surat kabar Jakarta Post. Seletah

dianalisis berdasarkan teknik analisis kompo-
nensial, Background of the Study mahasiswa
tersebut ditemukan ketidaksesuaian sebagai
berikut.

Dilihat dari aspek piramida terbalik,
Background of the Study yang dibuat ma-
hasiswa tersebut tidak sejalan. Hal itu dapat
dilihat dari topik kalimat yang ada di masing-
masing paragraf. Paragraf pertama berbunyi “
Morphology is the study of word structure....
Di paragraf kedua diawali dengan kalimat
“English languange is an international lan-
guange.... Paragraf ketiga berbunyi “Based
on morhological derivational affixes process
of Feature in Jakarta Post... yang dilanjutkan
dengan contoh-contoh kata derivasional.
Paragraf kelima berbunyi “ Communica-
tion is kind of derivational affixes... Paragraf
keenam diisi “ From languange phenomena
above, the writer interests to research process
of word formation in derivational affixes.
Paragraf terakhir dinyatakan *“ Based on the
discription above the writer is interested in
conducting research....

Agar uraian yang ada dalam Back-
ground of the Study mahasiswa itu runtut,
dari umum ke khusus, mestinya dimulai de-
ngan mengetengahkan topik besarnya dulu
yakni bahasa, kemudian morphology, selan-
jutnya word formation dan disambung de-
ngan derivational affixes.

Seletah dibaca secara teliti tidak dite-
mukan kesenjangan dalam Background of the
Study yang ditulis oleh mahasiswa tersebut.
Contoh kata derivasional yang dikemukakan
tidak ada keanehan atau penyimpangan. Em-
pat kata yang dijadikan contoh, yakni: na-
tional from nation + al, islamic from islam +
ic, dan natural from nature + al. Kalau kajian
mahasiswa tersebut difokuskan pada adanya
perubahan yang terjadi pada pembentukan
kata natural yang tidak seperti national maka
Background of the Study mahasiswa tersebut
akan lebih baik. Normalnya hasil bentukan-
nya adalah sama, yakni nation +al menjadi
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national, nature + al menjadi natureal, tidak
natural. Mencari tahu peristiwa delition ini-
lah yang mestinya dijadikan bahasan dalam
penelitiannya, bukan sekadar mengurai pro-
ses derivasi.

Komponen tiga dan empat, yakni ku-
pasan tentang masalah dan mengapa melaku-
kan penelitian, tidak ada sama sekali. Kalau
ada biasanya berada di paragraf spesifik yang
mengupas tentang keanehan yang terjadi
dalam proses derivasi. Paragraf yang dipan-
dang agak khusus oleh penulis berbunyi “
National, Islamic, natural, and communica-
tion are kinds of derivational affixes because
it can change the meaning and word class”
tidak diteruskan dengan uraian tentang ma-
salah apa yang terjadi dan mengapa itu di-
lakukan.

Di paragraf paling akhir yang berbunyi
“ Based on the discription above the writer is
interested in conducting a research “A Mor-
phology Analysis on derivational Affixes
Process of “Features” in Jakaarta Post News-
paper Edition May 2013”. Yang tidak jelas
adalah tidak ada dasar ketertarikan. Tidak ada
uraian diatasnya yang menjelaskan hal-hal
yang mengakibatkan mahasiwa tersebut ter-
tarik. Kalau ditanya mengapa kamu tertarik,
jawabnya “tidak tahu” tapi itu menarik pak.

Analisis data 2

Data 2 bersumber dari proposal pene-
litian mahasiswa yang bernama F A P dengan
judul “ Gramatical and Lexical Cohesion of
Disney English Comics Rapunzel”. Back-
ground of the Study yang dia buat telah me-
menuhi kriteria piramida terbalik. Paragraf
pertama berbicara tentang pentingnya bahasa.
Paragraf kedua dan tiga berbicara tentang dis-
course yang menjadi induk kohesi. Di para-
graf keempat dan kelima mahasiswa tersebut
telah menguraikan kohesi, baik yang leksikal
maupun gramatikal. Pengungkapan alur pikir
mahasiwa tersebut sudah baik akan tetapi di
aspek yang lain masih banyak kekurangan.

Kekurangan yang pertama dilihat dari
sudut ada tidaknya kesenjangan yang diung-
kapkan. Setelah dibaca lengkap, Background
of the Study yang telah ditulis tidak ada satu
paragraf pun yang menjelaskan ada pen-
yimpangan atau sesuatu yang aneh. Bahkan
contoh kohesi yang ditemukan dalam comik
RAPUNZEL pun tidak dipaparkan dalam
Background of the Study. Biasanya feno-
mena yang terjadi diangkat dijadikan contoh
dalam sub ini. Dari ini dapat diketahui bahwa
Background of the Study yang ditulis tidak
jelas permasalahannya.

Kelemahan berikutnya adalah tidak
adanya kupasan masalah dan alasan menga-
pa penelitian ini dilakukan. Paragraf ketujuh
yang berbunyi “ The writer chooses this topic
because the writer is interested in analyzing
discourse, especially Disney English Comics
Rapunzel. Discourse analysis can give contri-
bution to the writer and reader to understand
the meaning of text”. Kalau ditanya mengapa
memilih kohesi, ada apa dengan kohesi dan
apa yang menarik, jawabannya mungkin ti-
dak keluar, alias diam.

Analisis data 3

Proposal mahasiswa FNI dengan judul
“ Translation Analysis of Adverb of Manner
in the Hunger Games Novel by Suzanne Col-
lins and its Translation merupakan data ter-
akhir dalam kajian kali ini.

Dari komponen umum ke khusus, latar
belakang masalah yang ia ungkapkan kurang
kuat di penjabaran adverb of mannernya. Um-
umnya di pilih languange, dilanjutkan trans-
lation dan concept of translation. Fenomena
terjemahan sudah dicoba diangkat. Contoh
yang diambil adalah kata carefully yang diter-
jemahkan dengan hati-hati dan kata quickly
yang diterjemahkan cepat. Di akhir paragraf,
mahasiswa tersebut hanya menjelaskan bah-
wa carefully dan quickly adalah adverb yang
diterjemahkan dengan hati-nati dan cepat.
Mestinya ada paragraf yang membahas apa
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itu adverb of manner.

Kupasan mendalam apa yang menjadi
masalah dan mengapa melakukan penelitian
itu tidak ditemukan dalam sub ini. Paragraf
tentang the reasonnya ada. Akan tetapi alasan
pemilihan yang dikemukakan tidak terkait
dengan topik penelitian. Mestinya alasan yang
dikemukakan terkait dengan mengapa dan apa
yang terjadi dalam penerjemahan adverb of
manner dalam novel tersebut. Paragraf ten-
tang the reason of choosing yang dia kemuka-
kan adalah sebagai berikut: The writer person-
al reason in choosing the Hunger games novel
by Suzanne Collins are because 1. The writer
interests in the story about war and violance in
the novel. 2. The novel has the thick pages, it
is 374 and 406 for indonesian version. 3. The
novel translate into 26 languanges, so writer
thinks it is a good novel. 4. The novel also
became adapted to film The Hunger Games
directed by Garry Ross was released in 2012.
The writer thinks that the novel is very in-
teresting and make the writer enjoy to read”.
Dari empat alasan yang dia kemukakan tidak
ada satu pun yang terkait dengan permasala-
han terjemahan dari adverb of manner bahasa
Inggris ke dalam bahasa Indonesia. Dari ke-
empat reson yang dia kemukakan dapat dike-
tahui bahwa mahasiswa tersebut lemah dalam
komponen tiga dan empat, yakni kupasan ten-
tang masalah dan alasan mengapa melakukan
penelitian. Dan akan terasa sekali bilamana
dikaitkan dengan turunannya yakni Problem
Statement yang dia buat yangg berbunyi: 1.
What are the varieties of translation used in
adverb of manner in the novel The Hunger
Games? 2. How are the equivalents transla-
tion of adverb of manner found in the novel
The Hunger Games?

Tidak ada satu paragraf pun yang mem-
bicarakan tentang varieties of translation dan
equivalents translation of adverb of manner
dalam latar belakang masalahnya. Mungkin
ini akibat dari hasil ATM (amati, tiru dan
modifikasi).

Simpulan

Dari tiga data yang telah dianalisis dapat
disimpulkan bahwa mahasiswa masih kurang
paham tentang bagaimana alur pemikiran yang
mestinya ditulis dalam background of the Study.
Pemahaman model piramida terbalik, paragraf
itu dimulai dari yang umum ke khusus, belum
menjadi bagaian dalam tulisannya. Bagi yang
sudah, mereka masih lemah dalam mengurai-
kan yang khusus. Uraiannya tidak mendalam.

Permasalahan yang berangkat dari ada-
nya kesenjangan juga belum dimengerti. Ter-
lihat bahwa yang mereka utarakan sebetulnya
tidak terjadi permasalahan. Tiga data yang dia-
nalisis tidak tampak ada permasalahan. Mereka
sepertinya hanya mengada-ada masalah. Yang
dia anggap masalah sebenarnya bukan masalah
karena tidak ada yang mau dipecahkan.

Pembahasan secara mendalam pokok per-
masalahan dan mengapa diteliti juga belum dipa-
hami dengan baik. Ada yang sudah mencoba
membahas akan tetapi dangkal saja. Yang parah
adalah di alasan penelitian. Ketiga contoh data
yang dianalisis tidak menjelaskan alasan menga-
pa penelitian itu dilakukan, dimana menariknya.
Ada uraian alasan akan tetapi yang diuraikan ti-
dak terkait dengan permasalahan penelitian.

Saran

Dari hasil penelitian yang telah dilaku-
kan, penulis menyarankan: 1) supaya para
pengajar mata kuliah Research Method lebih
memberikan penekanan pada bagaimana me-
nulis background of the Study yang baik. 2) su-
paya para pengajar mata kuliah Writing, khu-
susnya writing 4, memberi latihan yang lebih
terkait penulisan dengan model piramida ter-
balik. 3) supaya para pembimbing skripsi lebih
jeli memperhatikan Background of the Study
yang ditulis oleh mahasiswa bimbingannya, 4)
supaya mahasiswa lebih memperhatikan cara
penulisan Background of the Study.
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